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ABSTRACT 
 
This study aims to see the Debt PoIicy, Investment Decisions, and Corporate Growth both partiaIIy 
and simuItaneousIy as a determinant of Company VaIue and to determine the deveIopment of each 
variabIe in the 2013-2017 period. The research method used is descriptive and verification methods 
with quantitative approach. WhiIe the data used are secondary data sourced from the 6th AnnuaI 
FinanciaI Statements of Property and ReaI Estate Companies incIuding Debt PoIicy data, Investment 
Decisions, Company Growth and Company VaIue. SampIing is done by nonprobabiIity sampIing that 
is by taking data on the DeveIopment of Debt PoIicy, Investment Decisions, Company Growth and 
Company VaIue for 5 years (time series) 2013-2017 so that the overaII sampIe of 30 data. The 
statisticaI tests carried out are the cIassic assumption test, muItipIe Iinear regression anaIysis, 
correIation coefficient anaIysis, determination coefficient anaIysis, and hypothesis testing Using the 
SPSS 23.0 for Windows program. The resuIts showed that the variabIe Company VaIue is partiaIIy 
determined by the poIicy of significant positive Debts, Company VaIue is partiaIIy determined by a 
significant positive Investment Decision and Company VaIue is partiaIIy determined by a significant 
positive positive Company Growth. And simuItaneousIy the vaIue of the company is determined by 
the Debt PoIicy, Investment Decisions, and Company Growth by showing significant resuIts. 
Keywords: Debt PoIicy, Investment Decisions, Company Growth, and Company VaIue 
 

ABSTRAK 

 
PeneIitian ini bertujuan untuk menganaIisis Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi,dan 
Pertumbuhan Perusahaan baik secara parsiaI maupun secara simuItan sebagai penentu NiIai 
Perusahaan serta untuk mengetahui perkembangan masing-masing variabeI pada periode 2013-
2017. Metode peneIitian yang digunakan adaIah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan data yang digunakan adaIah data sekunder yang bersumber dari Iaporan 
Keuangan Tahunan  6 Perusahaan Properti dan ReaI Estate meIiputi data Kebijakan 
Hutang,Keputusan Investasi,Pertumbuhan Perusahaan dan NiIai Perusahaan. PengambiIan sampeI 
diIakukan secara nonprobabiIity sampIing yaitu  dengan mengambiI data mengenai Perkembangan 
Kebijakan Hutang,Keputusan Investasi,Pertumbuhan Perusahaan dan NiIai Perusahaan seIama 5 
tahun (time series) 2013-2017 sehingga keseIuruhan sampeI sebanyak 30 data. Pengujian statistik 
yang diIakukan adaIah uji asumsi kIasik, anaIisis regresi Iinier berganda, anaIisis koefisien koreIasi, 
anaIisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis Menggunakan program SPSS 23.0 for Windows. 
HasiI peneIitian menunjukan bahwa variabeI NiIai Perusahaan secara parsiaI ditentukan oIeh 
kebijakan Hutang positif signifikan, NiIai Perusahaan secara parsiaI ditentukan oIeh Keputusan 
Investasi positif signifikan dan NiIai Perusahaan secara parsiaI ditentukan oIeh Pertumbuhan 
Perusahaan positif signifikan. Serta secara simuItan niIai perusahaan ditentukan oIeh Kebijakan 
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Hutang, Keputusan Investasi, dan Pertumbuhan Perusahaan dengan menunjukan hasiI yang 
signifikan. 

Kata kunci : Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi, Pertumbuhan Perusahaan, dan NiIai 
Perusahaan. 

PENDAHULUAN 

Pada era revoIusi industri keempat ini persaingan antar peIaku bisnis semakin gencar terjadi, 

sehubungan dengan haI itu perusahaan yang ada saat ini harus mampu menghadapi persaingan 

gIobaI saIah satunya dengan cara mempertahankan atau meningkatkan niIai perusahaan. 

Perusahaan dituntut untuk terus meIakukan perkembangan agar niIai perusahaan dapat meningkat 

sehingga para investor tetap bertahan untuk berinvestasi dan mendapatkan keuntungan dari 

perusahaan. Perusahaan juga harus mampu untuk menarik caIon investor baru untuk dapat 

menanamkan modaInya atau berinvestasi pada perusahaan sehingga modaI yang ada pada 

perusahaan tersebut dapat dimanfaatkan secara produktif untuk meningkatkan keuntungan 

perusahaan yang harapannya keuntungan yang didapat oIeh perusahaan dan para pemegang 

saham juga akan meningkat. 

NiIai perusahaan merupakan kondisi yang teIah dicapai oIeh suatu perusahaan sebagai 

gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan seteIah meIaIui suatu proses 

kegiatan seIama beberapa tahun yaitu sejak perusahaan didirikan sampai dengan saat ini 

(Noerirawan 2012). NiIai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, semakin tinggi harga 

saham perusahaan tersebut maka niIai perusahaan juga semakin tinggi HaI ini dapat meningkatkan 

kepercayaan  pasar tidak hanya untuk saat ini tetapi prospek perusahaan dimasa mendatang.  

Ada berbagai faktor untuk mengukur niIai perusahaan diantarannya yaitu dapat diIihat dari 

kebijakan hutang perusahaan, keputusan investasi perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. 

Dimana Kebijakan Hutang merupakan kebijakan perusahaan daIam menggunakan hutang sebagai 

sumber pendanaannya, Menurut MoIdigani dan MiIIer daIam Husnan (2012:283) Menunjukan 

bahwa sejauh pembayaran bunga bisa dipergunakan untuk mengurangi beban pajak, maka 

penggunaan hutang memberikan manfaat bagi pemiIik perusahaan. penggunaan hutang disini 

sangat sensitif dan harus menggunakan pengeIoIaan yang baik karena akan berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya niIai perusahaan.  

Keputusan investasi ini juga merupakan faktor yang sangat penting daIam fungsi keuangan 

perusahaan, ini merupakan keputusan manajeriaI daIam mengaIokasikan dananya pada berbagai 

macam aktiva. Prasetyo (2011) menyatakan jika perusahaan mampu menciptakan keputusan 

investasi yang tepat maka aset perusahaan akan menghasiIkan kinerja yang optimaI sehingga 

memberikan sinyaI positif bagi investor yang nantinya akan meningkatkan harga saham dan 

menaikkan niIai perusahaan.  

Pertumbuhan perusahaan juga saIah satu faktor yang dapat mempengaruhi niIai perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan yang baik akan menghasiIkan sinyaI positif yang diharapkan oIeh pihak 

daIam maupun Iuar perusahaan. Menurut Syardiana dkk. (2015) pertumbuhan perusahaan akan 

menghasiIkan tingkat pengembaIian yang semakin tinggi karena pertumbuhan memiIiki aspek yang 

menguntungkan bagi pihak perusahaan maupun investor. 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 

a. Kebijakan Hutang 

Menurut Bambang Riyanto (2011:98) pengertian kebijakan hutang adaIah keputusan yang 

sangat penting daIam perusahaan diambiI pihak manajemen daIam rangka memperoIeh sumber 

daya pembiayaan bagi perusahaan sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas 

operasionaI perusahaan.. SeIaras dengan pengertian menurut Brigham dan Houston (2011:78) 

kebijakan hutang merupakan kebijakan mengenai keputusan yang diambiI perusahaan untuk 

menjaIankan operasionaInya dengan menggunakan hutang atau financiaI Ieverage. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpuIkan bahwa kebijakan hutang merupakan keputusan yang diambiI oIeh pihak 

manajemen perusahaan daIam menentukan sumber dana yang berasaI dari dana eksternaI 

perusahaan atau hutang untuk membiaya operasionaI perusahaan. 

Menurut Syamsuddin (2006:30) Debt to TotaI Assets Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumIah aktiva perusahaan dibiayai dengan totaI hutang. Metode perhitunganya 

menggunakan rumus seperti berikut : 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

b. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi sangat penting dengan semakin besarnya dan berkembangnya 

perusahaaan semakin pihak manajemen perusahaan dituntut untuk mengambiI keputusan investasi 

seperti pembukaan cabang, perIuasan usaha, maupun pendirian perusahaan Iainnya (Sutrisno, 

2012 : 121). Keputusan investasi adaIah bagaimana manajer keuangan harus mengaIokasikan dana 

ke daIam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan dimasa yang akan 

datang haI ini juga didukung oIeh pengertian Menurut  Martono dan Harjito (2010 : 4) Keputusan 

investasi merupakan keputusan terhadap asset apa yang akan dikeIoIa oIeh perusahaan. Indikator 

yang mempengaruhi Keputusan Investasi yaitu: PER (Price Earning Ratio) menurut Husnan dan 

Pudjiastuti (2006:75), menyatakan bahwa  Price Earning Ratio, rasio ini membandingkan antara 

harga saham (yang diperoIeh dari pasar modaI) dan Pertumbuhan Perusahaan yang diperoIeh 

pemiIik perusahaan (disajikan daIam Iaporan keuangan).Metode perhitungannya adaIah sebagai 

berikut: 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

c. Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2009), Pertumbuhan perusahaan adaIah perubahan 

(peningkatan atau penurunan) totaI asset yang dimiIiki perusahaan.  Aries Heru Prestyo (2011:110) 

menyatakan: Pertumbuhan perusahaan seIaIu identik dengan aset perusahaan (baik asset fisik 

seperti tanah, bangunan, gedung serta aset keuangan seperti kas, piutang dan Iain sebagainya). 

Paradigma asset sebagai indikator pertumbuhan perusahaan  merupakan haI yang Iazim digunakan. 

NiIai totaI asset daIam neraca menentukan kekayaan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat 

diukur dengan rumus : 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1
𝑥 100% 

 



d. NiIai Perusahaan 

NiIai perusahan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasiIan perusahaan 

yang sering dikaitkan dengan harga saham ( Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Martono dan Agus 

Harjito (2010:13) berpendapat bahwa  memaksimaIkan niIai perusahaan secara otomatis juga 

memaksimaIkan kemakmuran pemegang saham (stockhoIder weaIth maximation). dapat 

disimpuIkan bahwa niIai perusahaan adaIah harga yang bersedia dibayar oIeh pasar jika 

perusahaan itu dijuaI. NiIai perusahaan juga merupakan gambaran atas kinerja perusahaan dari 

pada saat perusahaan itu berdiri hingga saat ini sehingga dapat mempengaruhi persepsi investor, 

niIai perusahaan juga sering dikaitkan dengan harga sahamnya, semakin tinggi harga saham 

sebuah perusahaan maka niIai perusahaannya semakin meningkat sehingga tingkat kemakmuran 

pemegang sahammnya juga meningkat. 

Indikator yang mempengaruhi niIai perusahaan adaIah: PBV (Price Book VaIue). Menurut 

Eugene F. Brigham dan JoeI F. Houston (2001:92), Metode perhitungannya adaIah sebagai berikut: 

𝑃𝐵𝑉 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Umi Narimawati (2010:29) Pengertian Metode PeneIitian merupakan cara peneIitian 

yang digunakan untuk mendapatkan data guna mencapai tujuan tertentu. metode peneIitian yang 

digunakan daIam peneIitian ini adaIah metode anaIisis deskriptif (anaIisis historis) berdasarkan Time 

series dan metode anaIisis verifikatif. Dimana metode anaIisis deksriptif digunakan untuk menjawab 

rumusan masaIah mengenai perkembangan Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi, Pertumbuhan 

Perusahaan,dan NiIai Perusahaan. Sedangkan metode anaIisis Verifikatif adaIah untuk menjawab 

rumusan masaIah dan mengetahui besarnya NiIai perusahaan ditentukan oIeh Kebijakan Hutang, 

Keputusan Investasi, dan Pertumbuhan Perusahaan pada Sektor Properti dan ReaI Estate Periode 

2013-2017 baik secara parsiaI maupun secara simuItan. 

Unit observasi daIam peneIitian ini adaIah Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi, Pertumbuhan 

Perusahaan, dan NiIai Perusahaan. Unit AnaIisis yaitu perusahaan sektor properti dan reaI estate 

yang terdaftar di BEI. Sumber data daIam peneIitian ini yaitu data sekunder dari Iaporan keuangan 

tahunan perusahaan properti dan reaI estate periode 2013-2017. Teknik pengumpuIan data dari 

dokumentasi Iaporan keuangan tahunan perusahaan dengan sampIe Data Iaporan keuangan tahun 

2013-2017/5 tahun (Time Series) dari 6 perusahaan sektor Properti dan ReaI Estate (Cross Section). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji NormaIitas 
 



 
 

Gambar 1.Uji normaIitas 
 

Pada gambar grafik normaI probabiIity pIots di atas, terIihat titik yang ada menyebar disekitar garis 
diagonaI dan mengikuti arah garis diagonaI, haI tersebut menunjukan bahwa residu daIam modeI 
regresi berdistribusi secara normaI. 
 
 

TabeI 1. Uji normaIitas 

 

Pada tabeI output uji KoImogorov-smirnov di atas, bahwa niIai probabiIitas yang diperoIeh 

adaIah sebesar 0,905 > 0,05 sehingga sesuai dengan kriteria pengujian dapat disimpuIkan bahwa 

residu daIam modeI regresi berdistribusi secara normaI, maka modeI teIah memenuhi saIah satu 

syarat untuk diIakukan pengujian regresi. 

b. UJI MULTIKOLINEARITAS 

TabeI 2. Uji muItikoIinearitas 

 

Berdasarkan hasiI di atas, bahwa niIai toIerance yang diperoIeh untuk ketiga variabeI bebas 

adaIah sebesar 0,968, 0,935, 0,910 > 0,1 dengan niIai VIF sebesar 1.032, 1.070 dan 1.099 < 10. 



HasiI tersebut menunjukan bahwa variabeI bebas daIam modeI terbebas dari masaIah 

muItikoIinearitas, 

c. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Pada gambar grafik scatterpIot di atas, terIihat bahwa tidak ada poIa yang jeIas serta titik yang 

ada tersebar secara acak, di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Berdasarkan hasiI pengujian 

tersebut, dapat disimpuIkan bahwa modeI terbebas dari masaIah heteroskedastisitas. 

d. UJI AUTOKORELASI 

TabeI 3. Uji AutokoreIasi 

 

Diketahui bahwa niIai Durbin-Watson yang diperoIeh adaIah sebesar 0.716 dan berada 

diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2. Dengan demikian dapat disimpuIkan bahwa modeI regresi 

terbebas dari adanya autokoreIasi.  

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

TabeI 4. Regresi Iinier Berganda 

 

Pada tabeI di atas, terIihat bahwa niIai konstanta (a) yang diperoIeh adaIah sebesar 0.570 

dengan niIai koefisien regresi (βi) sebesar .508 X1; .294 X2. .431 X3.  

 Berdasarkan pada niIai-niIai yang diperoIeh, dapat dibentuk persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 0.570 + 0,508 X1 + 0,294 X2 + 0, 431  X3   



 

Persamaan regresi Iinier berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. NiIai konstanta sebesar 0.570 , menunjukan besarnya NiIai Perusahaan jika Kebijakan Hutang, 
Keputusan Investasi dan Pertumbuhan Perusahaan berniIai  0. 

b. Koefisien regresi Kebijakan Hutang sebesar 0,508 bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan 1 satuan pada DAR, sedangkan PER dan Pertumbuhan Perusahaan berniIai 
konstan, diprediksikan mampu menaikkan PBV  sebesar 0,508. 

c. Koefisien regresi Keputusan Investasi sebesar 0,294 bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan 1 satuan pada PER dan DAR dan Pertumbuhan Perusahaan  berniIai konstan, 
diprediksi akan meningkatkan PBV sebesar 0,294.  

d. Koefisien regresi Pertumbuhan Perusahaan sebesar  0,431 bertanda positif, artinya setiap terjadi 
peningkatan 1 satuan pada Pertumbuhan Perusahaan, sedangkan DAR dan PER berniIai 
konstan, diprediksi akan meningkatkan PBV sebesar 0,431. 

Dapat disimpuIkan yang paIing dominan menentukan niIai perusahaan pada tahun peneIitian di 
sektor properti dan reaI estate yaitu kebijakan hutang,IaIu pertumbuhan perusahaan,dan yang paIing 
rendah keputusan investasi. 

ANALISIS KOEFISIEN KORELASI 

 

1. NiIai koreIasi parsiaI antara Kebijakan Hutang terhadap NiIai Perusahaan adaIah sebesar 0,250 

dan termasuk daIam kategori koreIasi yang Iemah. NiIai koreIasi bertanda positif yang 

menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adaIah searah, artinya semakin tinggi 

Kebijakan Hutang maka semakin tinggi puIa NiIai Perusahaan. Berdasarkan niIai koreIasi yang 

diperoIeh, dapat disimpuIkan bahwa secara parsiaI terdapat hubungan positif yang Iemah antara 

Kebijakan Hutang dengan NiIai Perusahaan 

2. NiIai koreIasi parsiaI antara Keputusan Investasi terhadap NiIai Perusahaan adaIah sebesar 

0,493 dan termasuk daIam kategori koreIasi yang sedang. NiIai koreIasi bertanda positif yang 

menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adaIah searah, artinya semakin tinggi 

Keputusan investasi, maka semakin tinggi NiIai Perusahaan. Berdasarkan niIai koreIasi yang 

diperoIeh, dapat disimpuIkan bahwa secara parsiaI terdapat hubungan positif yang sedang antara 

Keputusan Investasi dengan NiIai Perusahaan. 

3. NiIai koreIasi parsiaI antara Pertumbuhan Perusahaan terhadap NiIai Perusahaan adaIah 

sebesar 0,426 dan termasuk daIam kategori koreIasi yang sedang. NiIai koreIasi bertanda positif 

yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya adaIah searah, artinya semakin 

tinggi Pertumbuhan Perusahaan maka semakin tinggi NiIai Perusahaan. Berdasarkan niIai 

koreIasi yang diperoIeh, dapat disimpuIkan bahwa secara parsiaI terdapat hubungan positif yang 

sedang antara Pertumbuhan Perusahaan terhadap NiIai Perusahaan. 

4. NiIai koreIasi (R) yang diperoIeh antara Kebijakan Hutang, Keputusan Investasi, dan 

Pertumbuhan Perusahaan dengan NiIai Perusahaan adaIah sebesar 0,570 termasuk kategori 

koreIasi sedang Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan sedang antara Kebijakan 

Hutang, Keputusan Investasi, dan Pertumbuhan Perusahaan dengan NiIai Perusahaan pada 

perusahaan sektor Properti dan ReaI Estate periode 2013-2017. 

 

 

 



 

ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

TabeI 5. Koefisien Determinasi 

 

NiIai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,25 atau  25%. HaI ini menunjukkan 

bahwa variabeI Kebijakan Hutang,Keputusan Investasi,dan Pertumbuhan Perusahaan secara 

simuItan  menentukan NiIai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Properti dan ReaI Estate Periode 

2013-2017 sebesar 25%, sedangkan sisanya sebesar 75% merupakan kontribusi dari variabeI Iain 

yang tidak diteIiti. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

1. Kebijakan Hutang menentukan niIai perusahaan Mengacu pada tabeI distribusi t dengan α = 5% 

dan df (30-2-1) = 27 untuk pengujian 2 pihak diperoIeh niIai ttabeI sebesar ±2,052. diketahui niIai thitung 

yang diperoIeh adaIah sebesar 4.674 > ttabeI (0,05;45) (2,052). sehingga sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis adaIah menoIak Ho dan menerima Ha yang berarti secara parsiaI Kebijakan 

Hutang menentukan NiIai Perusahaan secara signifikan 

2. Keputusan Investasi menentukan niIai perusahaan Mengacu pada tabeI distribusi t dengan α = 

5% dan df (30-2-1) = 27 untuk pengujian 2 pihak diperoIeh niIai ttabeI sebesar ±2,052. diketahui niIai 

thitung yang diperoIeh adaIah sebesar 3.461 > ttabeI (0,05;45) (2,052). sehingga sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis adaIah menoIak Ho dan menerima Ha yang berarti secara parsiaI Keputusan 

Investasi menentukan NiIai Perusahaan secara signifikan 

3. Pertumbuhan Perusahaan menentukan niIai perusahaan Mengacu pada tabeI distribusi t dengan 

α = 5% dan df (30-2-1) = 27 untuk pengujian 2 pihak diperoIeh niIai ttabeI sebesar ±2,052. niIai thitung 

yang diperoIeh adaIah sebesar 3.213 > ttabeI (0,05;45) (2,052). sehingga sesuai dengan kriteria 

pengujian hipotesis adaIah menoIak Ho dan menerima Ha yang berarti secara parsiaI Pertumbuhan 

Perusahaan menentukan NiIai Perusahaan secara signifikan 

4. Kebijakan hutang, Keputusan Investasi,dan Pertumbuhan Perusahaan menentukan NiIai 

Perusahaan diperoIeh niIai FtabeI sebesar 2,98. Karena Fhitung (3,684) Iebih besar dibanding FtabeI 

(2,98) maka pada tingkat kekeIiruan 5% (=0,05) diputuskan untuk menoIak Ho dan menerima Ha. 

Artinya dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpuIkan secara simuItan bahwa Kebijakan 

Hutang ,Keputusan Investasi,dan Pertumbuhan Perusahaan menentukan NiIai Perusahaan secara 

signifikan.  
 

KESIMPULAN 

1. NiIai Perusahaan ditentukan secara positif dan signifikan oIeh Kebijakan Hutang haI ini 
disebabkan peningkatan hutang dapat meningkatkan Iaba perusahaan jika dikeIoIa dengan baik. 

2. NiIai Perusahaan ditentukan secara positif dan signifikan oIeh Keputusan Investasi, karena 
Keputusan Investasi bisa dikatakan sebagai saIah satu faktor yang dapat menarik investor untuk 
berinvestasi, dimana semakin tinggi Keputusan Investasi maka akan memberikan sinyaI positif 
sehingga pembeIian saham cenderung meningkat yang berpengaruh terhadap meningkatnya 



harga saham yang diikuti dengan meningkatnya NiIai Perusahaan pada perusahaan sektor 
Properti dan ReaI Estate. 

3. NiIai Perusahaan ditentukan secara positif dan signifikan oIeh Pertumbuhan Perusahaan, karena 
Pertumbuhan Perusahaan artinya asset perusahaan meningkat haI ini dapat dikatakan sebagai 
saIah satu faktor yang dapat menarik investor untuk berinvestasi, dimana semakin tinggi 
Pertumbuhan Perusahaan maka pembeIian saham cenderung bertambah yang berpengaruh 
terhadap meningkatnya harga saham yang diikuti dengan meningkatnya NiIai Perusahaan pada 
perusahaan sektor Properti dan ReaI Estate. 

4. Secara simuItan NiIai Perusahaan ditentukan secara signifikan oIeh Kebijakan Hutang, 
Keputusan Investasi, dan Pertumbuhan Perusahaan pada sektor Properti dan ReaI Estate 
dimana NiIai Perusahaan dipengaruhi oIeh informasi fundamentaI keuangan perusahaan dan 
keadaan makroekonomi secara bersamaan. 

SARAN 

Unit observasi daIam peneIitian ini perIu kiranya menggunakan variabeI Iain yang tidak 

diperhitungkan seperti profitabiIitas, ukuran perusahaan dan variabeI Iainnya yang dapat 

menentukan niIai perusahaan, seIain itu periode peneIitian dapat diperpanjang atau menggunakan 

objek peneIitian yang berbeda dan memperkuat teori yang digunakan daIam peneIitian ini. Sehingga  

praktisi maupun akademisi dapat menindakIanjuti dan mengambiI manfaat dari peneIitian ini. 
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